PELESTARIAN AIR TANAH MENGGUNAKAN TEKNOLOGI BIOPORI
Kundari Rahmawati, Ernawati Sri Sunarsih, Aryanti Nurhidayati
Email: kundari.rahmawati@staff.uns.ac.id

ABSTRAK
Munculnya sumur-sumur dalam mengancam kelestarian air tanah sebagai sumber air bersih bagi keberlangsungan hidup manusia maupun makhluk hidup yang lain. Permasalahan lain yang timbul dari banyaknya lahan hijau menjadi pemukiman adalah banjir, kurang pedulinya masyarakat terhadap lingkungan adalah hal utama penyebab banjir. Kegiatan manusia dalam memenuhi kebutuhan hunian maupun fasilitas publik tidak disertai dengan penyediaan lahan terbuka yang mengakibatkan area resapan air hujan semakin berkurang. Selain itu pola masyarakat yang masih membuang sampah pada sungai atau selokan menyebabkan debit air hujan tidak lagi bisa tertampung dan saluran tersumbat. Hal ini yang mendasari ide sosialisasi dan pendampingan pembuatan resapan biopori dimana bahan utamanya adalah sampah organik di Kelurahan Gergunung Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten. Saat ini sosialisasi telah dilakukan oleh tim pengabdi kepada mitra sasaran, dan pendampingan pembuatan sumur resapan biopori telah dilakukan. 
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I. PENDAHULUAN

Pemanfaatan sumber daya alam yang berupa tanah dan air sebagai salah satu modal dasar pembangunan nasional, harus dilaksanakan sebaik-baiknya berdasarkan azas kelestarian, keserasian dan azas pemanfaatan yang optimal, yang dapat memberikan manfaat ekonomi, ekologi dan sosial secara seimbang.

Penggunaan pemanfaatan tanah dan lahan yang tidak sesuai dengan kaidah-kaidah konservasi  dan melampaui kemampuan daya dukungnya, akan menyebabkan terjadinya lahan kritis. Disamping itu perilaku masyarakat yang belum mendukung pelestarian tanah dan lingkungan      menyebabkan   terjadinya bencana
alam
banjir
pada
musim penghujan.

Untuk menghindari hal tersebut di atas perlu dilakukan upaya pelestarian lahan kritis, dan pengembangan fungsi biopori terus ditingkatkan dan disempurnakan. Biopori pada lahan kritis dimaksudkan untuk memulihkan kesuburan tanah, melindungi tata air, dan kelestarian daya dukung lingkungan.

Dalam rangka  pemanfaatan sumber daya alam baik berupa tanah dan air perlu direncanakan dan dikelola secara tepat melalui suatu sistem pengelolaan Lubang Resapan Biopori (LRB). Salah satu upaya pokok dalam pengelolaan LRB adalah berupa pengaturan keseimbangan pada lingkungan yang kurang daerah peresapan. Dari aspek perencanaan ditempuh melalui penyempurnaan pembuatan biopori di lingkungan sekitar masyarakat. Di akspek inilah diharapkan akan dapat menjadi acuan pelaksanaan pembuatan biopori oleh semua kalangan masyarakat. Biopori secara umum, dapat mengurangi resiko bahaya banjir di daerah yang kurang lahan peresapan air. Tidak hanya sebagai pencegah banjir, penerapan biopori yang secara rutuin akan menghasilkan pupuk kompos yang sangat bermanfaat.

II. PERMASALAHAN

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah

1. Apa saja manfaat yang didapatkan dari biopori untuk penyelamatan lingkungan?

2. Lokasi manakah yang lebih efisien untuk pemasangan biopori?

3. Bagaimana cara pembuatan biopori yang efisien dan efektif?

4. Berapa jumlah biopori  yang harus dibuat, agar terhindar dari bahaya banjir?

5. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk pembuatan biopori?

6. Bagaimana cara memelihara biopori agar tetap bagus?

III. MANFAAT

Adapun manfaat tulisan yang diharapkan adalah sebagai berikut :

1. Terketahuinya pengertian dari biopori.

2. Terketahuinya manfaat yang didapatkan dari biopori untuk penyelamatan lingkungan.

3. Terketahuinya lokasi yang lebih efisien untuk pemasagan biopori

4. Terketahuinya cara pembuatan biopori yang efisien dan efektif

5. Terketahuinya jumlah biopori yang disarankan

6. Terketahuinya biaya yang dikeluarkan untuk pembuatan biopori

7. Terketahuinya cara memelihara biopori agar tetap bagus kondisinya.

IV. PEMBAHASAN

Disini dipaparkan dan dijelaskan semua permasalahan yang ada di rumusan masalah. Untuk menjelaskan lebih terperinci, penulis melakukan penyaduran, penyitiran, dan pengutipan dari beberapa sumber yang dianggap bisa memperjelas dan memperkuat  bahan permasalahannya. 

Lubang resapan biopori adalah lubang silindris yang dibuat secara vertikal ke dalam tanah dengan diameter 10 - 30 cm dan kedalaman sekitar 100 cm, atau dalam kasus tanah dengan permukaan air tanah dangkal, tidak sampai melebihi kedalaman muka air tanah Lubang diisi dengan sampah organik untuk memicu terbentuknya biopori. Biopori adalah pori-pori berbentuk lubang (terowongan kecil) yang dibuat oleh aktivitas fauna tanah atau akar tanaman, menunjukkan penampang dari lubang resapan biopori.

Cara membuat Lubang Resapan Biopori

1. Cari lokasi yang tepat untuk membuat lubang LRB, yaitu pada daerah air hujan yang mengalir seperti taman, halaman parkir, dsb nya.

2. Tanah yang akan dilubangi disiram dengan air supaya mudah untuk dilubangi.

3. Letakkan mata bor tegak lurus dengan tanah untuk memulai pengeboran.

4. Lakukan terus proses pelubangan tanah berulang-ulang hingga mencapai kedalaman kurang lebih 100cm.

5. Masukan pipa diameter 4 in yang telah dilubangi sisi sisinya kedalam lubang biopori. 

6. Masukan sampah organik kemudian tutup dengan menggunakan tutup pipa yang telah dilubangi pula .

Manfaat Biopori

Banyak sekali manfaat yang dapat diperoleh   dari   biopori antara lain:
a. Meningkatkan daya resapan air
Kehadiran lubang resapan biopori secara langsung akan menambah bidang resapan air, setidaknya sebesar luas kolom atau dinding lubang. Sebagai contoh bila lubang dibuat dengan diameter 10 cm dan dalam 100 cm maka luas bidang resapan akan bertambah sebanyak 3140 cm 2 atau hampir 1/3 m 2. Dengan kata lain suatu permukaan tanah berbentuk lingkaran dengan diamater 10 cm, yang semula mempunyai bidang resapan 78,5 cm 2 setelah dibuat lubang resapan biopori dengan kedalaman 100 cm, luas bidang resapannya menjadi 3218 cm 2. Dengan adanya aktivitas fauna tanah pada lubang resapan maka biopori akan terbentuk dan senantiasa terpelihara keberadaannya. Oleh karena itu, bidang resapan ini akan selalu terjaga kemampuannya dalam meresapkan air. Dengan demikian kombinasi antara luas bidang resapan dengan kehadiran biopori secara bersama-sama akan meningkatkan kemampuan dalam meresapkan air.
b. Mengubah sampah organik menjadi kompos
Lubang resapan biopori „diaktifkan‟ dengan memberikan sampah organik kedalamnya. Sampah ini akan dijadikan sebagai sumber energi bagi organisme tanah untuk melakukan kegiatannya melalui proses dekomposisi. Sampah yang telah didekompoisi ini dikenal sebagai kompos.. Dengan melalui proses seperti itu maka lubang resapan biopori selain berfungsi sebagai bidang peresap air juga sekaligus berfungsi sebagai "pabrik" pembuat kompos. Kompos dapat dipanen pada setiap periode tertentu dan dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik pada berbagai jenis tanaman, seperti tanaman hias, sayuran, dan jenis tanaman lainnya. Bagi mereka yang senang dengan budidaya tanaman atau sayuran organik maka kompos dari LRB adalah alternatif yang dapat digunakan sebagai pupuk sayurannya.
c. Memanfaatkan peran aktivitas fauna tanah dan akar tanaman
Seperti disebutkan di atas, Lubang Resapan Biopori (LRB) diaktikan oleh organisme tanah, khususnya fauna tanah dan perakaran tanaman. Aktivitas merekalah yang selanjutnya akan menciptakan rongga-rongga atau liang- liang di dalam tanah yang akan dijadikan "saluran" air untuk meresap ke dalam tubuh tanah. Dengan memanfaatkan aktivitas mereka maka rongga-rongga atau liang-liang tersebut akan senantiasa terpelihara dan terjaga keberadaannya sehingga kemampuan peresapannya akan tetap terjaga tanpa campur tangan langsung dari manusia untuk pemeliharaannya. Hal ini tentunya akan sangat menghemat tenaga dan biaya. Kewajiban faktor manusia dalam hal ini adalah memberikan pakan kepada mereka berupa sampah organik pada periode tertentu. Sampah organik yang dimasukkan ke dalam lubang akan menjadi humus dan tubuh biota dalam tanah, tidak cepat diemisikan ke atmosfer sebagai gas rumah kaca; berarti mengurangi pemanasan global dan memelihara biodiversitas dalam tanah.
Jumlah Biopori yang disarankan

Jumlah lubang yang perlu dibuat dapat dihitung dengan menggunakan persamaan:

Sebagai contoh, untuk daerah dengan intensitas hujan 50 mm/jam (hujan lebat), dengan laju peresapan air perlubang 3 liter/menit (180 liter/jam) pada  100  m2  bidang kedap  perlu dibuat sebanyak (50 x 100) / 180 = 28 lubang.

Bila lubang yang dibuat berdiameter  10  cm  dengen  kedalaman 100 cm, maka setiap lubang dapat menampung 7.8 liter sampah organik.  Ini berarti bahwa setiap lubang dapat diisi dengan sampah organik selama 2-3 hari. Dengan demikian 28 lubang baru dapat dipenuhi dengan sampah organik yang dihasilkan selama 56 - 84 hari. Dalam selang waktu tersebut lubang yang pertama diisi sudah terdekomposisi menjadi kompos sehingga volumenya telah menyusut. Dengan demikian lubang-lubang ini sudah dapat diisi kembali dengan sampah organik baru dan begitu seterusnya. 
Pemeliharan biopori
Agar biopori yang telah kita buat bisa bertahan lama, maka ada beberapa yang harus anda lakukan untuk memelihara kondisi biopori, diantaranya adalah

1. Lubang Resapan Biopori harus selalu terisi sampah organik.
2. Sampah organik dapur bisa diambil sebagai kompos setelah dua minggu, sementara sampah kebun setelah dua bulan. Lama pembuatan kompos juga tergantung jenis tanah tempat pembuatan LRB, tanah lempung agak lebih lama proses kehancurannya.Pengambilan dilakukan dengan alat bor LRB.
3. Bila tidak diambil maka kompos akan terserap oleh tanah, LRB harus tetap dipantau supaya terisi sampah organik.
V. KESIMPULAN
Lubang Resapan Biopori (LRB) secara umum adalah lubang-lubang di dalam tanah yang terbentuk akibat berbagai aktivitas organisme di dalamnya, seperti cacing, perakaran tanaman, rayap dan fauna tanah lainnya. Lubang - lubang yang terbentuk akan terisi udara dan akan menjadi tempat berlalunya air di dalam tanah. LBR ini merupakan salah satu upaya strategis untuk meminimalisir terjadinya bencana banjir. Salah satu penyebab bencana banjir adalah karena kurangnya lahan untuk peresapan air, bila air hujan turun secara berlebihan maka air tersebut tidak bisa menyerap ke dalam tanah seluruhnya. Untuk menghindari hal itu, maka perlu kebijakan terbaru untuk menerepkan pengembangan biopori di lingkungan. Dalam aspek penerapan biopori tidaklah terlalu menghabiskan biaya yang terlalu banyak dan cara pembuatannya pun cukup sederhana. Cukup membuat beberapa lubang di sekitar lingkungan, kemudian lubang tersebut dapat diisi dengan sampah organik. Tapi dalam memasukkan sampah organik jangan terlalu rapat, beri celah-celah udara agar organisme tanah bisa mencerna sampah tersebut. Baru setelah itu tutup lubang biopori. Bila dilihat dari segi manfaatnya, biopori memiliki banyak keuntungan, yaitu bisa mencegah banjir, menyuburkan tanah, menghasilkan pupuk kompos, dan sebagainya. Oleh karena itu, masyarakat dihimbau untuk segara menerapkan biopori di lingkungan masing-masing. Jika sebagian besar masyarakat telah banyak yang menerapkan biopori, maka kita tidak perlu khawatir lagi pada musim penghujan.
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LRB = Intensitas hujan(mm/jam) x Luas bid kedap (m2)


Laju Peresapan Air per Lubang (liter/jam)








